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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam realitas kehidupan, telah ditemukan berbagai kesuksesan maupun 

kegagalan  yang dialami oleh setiap orang mulai dari kehidupan dalam rumah 

tangga maupun dalam kehidupan sosial. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk 

sosial yang dengan eksistensi dirinya mampu memproyeksi kemampuan-

kemampuannya dalam menanggapi situasi kegagalan maupun keberhasilan 

hidupnya. Namun, seiring dengan perjalanan waktu, setiap orang mulai mencari 

kenikmatan dan kebahagiaannya serta tidak menutup kemungkinan demi 

memulihkan kegagalan dan trauma masa lalunya. Dengan demikian, untuk 

memulihkan kegagalan tersebut, setiap orang mampu menghalalkan segala 

sesuatu termasuk memperdayakan fisik atau tubuhnya demi kebahagiaan dirinya 

sendiri.  

Kisah Margaretha yang kemudian dikenal dengan nama Mata Hari di 

dalam cerita mengangkat realitas serupa. Novel Namaku Mata Hari menampilkan 

kisah yang memperlihatkan ekspresi diri tokoh dalam mempertahankan dan 

memulihkan pengalaman traumatisnya. Ekspresi yang dihadirkan melalui tokoh 

utama merupakan bentuk respons atas ketidakpuasannya terhadap kaum lelaki 

yang lebih mengobjektivikasikan kaum perempuan. Pengaktualisasian tubuh 

sebagai bentuk penolakan menjadi bukti bahwa perempuan juga sama atau 

sederajat dengan kaum lelaki. Oleh karena itu, Novel Namaku Mata Hari juga 

dapat dilihat sebagai sebuah kisah yang dapat membawa pembaca dalam 

menemukan makna-makna positif yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra, analisis tersebut pun 

mendapatkan kebenarannya. Dengan berfokus pada tokoh utama, Mata Hari, 

analisis atas dimensi psikologis dari tokoh utama juga menggunakan beberapa 

teori-teori psikologi. Adapun uraian mengenai hal tersebut ialah sebagai berikut. 

Pertama, melalui kisah dalam novel Namaku Mata Hari, dapat ditemukan 

bahwa melalui tubuh Mata Hari, ia mampu menyalurkan semua bentuk perasaan 

traumatisnya kepada kaum lelaki yang dijumpainya. Penulis melihat bahwa 
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bentuk pengekspresian ini merupakan upaya pencarian identitas diri tokoh yang 

telah lenyap dimusnahkan oleh peristiwa masa lalunya. Niat dan tekad yang 

dibangun sebagai penari eksotik dan jalang sundal menjadi dimensi pertahanan 

diri guna mengembalikan jati dirinya sebagai seorang perempuan yang mandiri 

dan merdeka.   

Kedua, tubuh sebagai sarana bertahan hidup. Melalui analisis kisah-kisah 

dalam novel, penulis melihat bahwa pengekspresian diri melalui tubuh dapat 

meningkatkan daya kekuatan dalam mempertahankan hidup melalui tari eksotik 

dan jalang sundal. Tokoh Mata Hari melihat tubuhnya sebagai sumber sekaligus 

sebagai sarana dalam memperoleh keuntungan berupa finansial melaui tari eksotik 

dan hubungan dialog bantal. Di samping itu, penulis juga menyadari bawa, tubuh 

yang dihidupi oleh Mata Hari selama ini menjadi tanda pemberontakan dan 

ketidak puasannya terhadap kaum laki-laki yang sering mempermainkan martabat 

kaum perempuan. Pengalaman traumatis inilah yang membangkitkannya dari 

keterpurukan hidup menuju kehidupan yang lebih bebas dan sejahtera. 

Ketiga, tubuh sebagai otonomi diri dan kebebasan. Melalui kisah-kisah 

yang dihidupi dalam novel, peulis akhirnya menemukan suatu dimensi yang 

membawa tokoh pada suatu kehidupan yang lebih bebas dan otonom. Kehidupan 

yang otonom ini diperlihatkan melalui kebebasan Mata Hari dalam memanfaatkan 

kebertubuhannya tanpa terikat oleh norma-norma tertentu. Oleh karena itu, 

melalui kebebasan tersebut, Mata Hari akhirnya berjuang menyaingi kesetaraan 

antara perempuan dan laki-laki. 

5.2 Usul Saran 

Berdasarkan hasil tinjauan kritis dan kesimpulan di atas, penulis kemudian 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat berkontribusi dan berguna 

bagi berbagai pihak di antaranya ialah sebagai berikut. Pertama, bagi para 

penikmat sastra dan pembaca secara umunya, terkhususnya memaknai tubuh 

dalam sebuah karya sastra. Sering kali makna tubuh dilihat sebagai suatu 

pengekspresian diri yang dianggap menyimpang dalam norma-norma kehidupan 

sosial masyarakat. Maka dari itu, penulis mengharapkan agar setiap orang mampu 

melihat makna simbolis tubuh sebagai representasi identitas, pengalaman batin, 

dan perjuangan dalam menemukan kebahagiaan. 
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Kedua, kepada para mahasiswa dan mahasiswi. Pengkajian psikologi 

sastra dalam novel Namaku Mata Hari penting untuk didalami oleh siapa saja 

terkhususnya oleh para kaum akademik, karena kisah yang diangkat dalam novel 

dan pendekatan psikologi sastra yang selalu aktual. Para mahasiswa dan 

mahasiswi dapat membedah novel ini dengan menggunakan pendekatan lain, 

sehingga makna simbolis tubuh dalam novel dapat dianalisis secara lebih luas dan 

mendalam agar pemahaman dan wawasan semakin luas dan kritis. 

Ketiga, kepada masyarakat umum. Banyak orang beranggapan bahwa 

pengekspresian diri melalui kebertubuhan merupakan suatu penyimpangan sosial 

sehingga tindakan yang dilakukan dianggap bersebrangan. Melalui pendekatan 

psikologi sastra, pengekspresian diri seseorang bukanlah suatu hal yang menjadi 

hambatan dalam menegakan norma-norma moralitas, melainkan pencarian akan 

suatu kebahagiaan tersendiri atau pemulihan akan suatu ketimpangan sosial pada 

masa lalu seseorang. Dari novel Namaku Mata Hari juga, masyarakat umum 

dapat belajar dan menemukan pemahaman memaknai tubuh dalam karya sastra 

tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga sebagai simbol pengalaman 

psikologi. 
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